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SUHU i/]EMPENGARUHI PERTUIVlBUHAN KULTUR IIJ V/TRO
TANAMAN STMWBERI

Agus Karyanto, Yusnita dan Nanik Sriyanil

ABSTRACT

I :_: -e!eneration /, vlfro is affected by its cultLrre environment. Although

-?-, '::tcis can potentially inflLlence shoot-tip cultures, the two most

-..'..". a.e the incubation temperature and the light regime. The
r.:.:.: ci this research was to elLlcidate the effect of the incubation
'1-- 

='z'.'e on shoot multipllcation of strawberry originated frorn apicaL

-:-::.- \.rve used MS medlum (Murashige and Skoog 1962) enriched
-- : -.. ef1enis and 1 F[4 benzil aden]ne (BA). After being subcultured

:- : ::e.ieC healthy shoots were then grown fot 8 weeks on the
- :- -:a -rrn 3nC nclrbated at two different temperatures, namely 15 -

- -- .' 2a. 2' C with 16-hour light and 8-hou. dark of phctoperiods
' - :: ::: ; irorescent larnps at the intensity of 1000 lLlxwereusedasa
:-: ::-_:. ihe experiment was arrangeC ln a completely randomized

:: : 
-: 
- ., :- 3 to 10 repllcates. Each experimental unlt consisted of a 250

- ::::. ii !/essel which was fllled with 40 mi medium and planted with 3

! -: :: .e' vessel Results showed that shoot f.esh weighi at 15 1 2' C

:: 'a:: hgher at 6 weeks after pTanting (WAP) and became 274/o
- . =- :: : r.'!?P than those of at of 26 1 2' C ln general. cu ture g.own

= ': - I C shovr'ed better performance (longer shoots, wider leaves,
: : -:-: T gorous roots) than those of at 26 a 2' C. lt can be concLuded
-: .-.:_ icubalc. tempeiature stirnulaied both shoot and aoot growth

-_: _:..:::._J 
Qlanlel in vilro.

PENDAHULUAN

:..',-''a.,i.T yang dapat mempengaruhl regenerasl tansman il] v/ro
.'... ?^' genotipe, umur ontogeni, ienis eksplan, medium. dan zat
.i-..:-' iur.blrh (George dan Sherrington,'1984). Selain itu, lingkungan
.-'-' .-a. be.peren penting dalam menunjang keberhasilan berbagal
'- -' .:'iEan ianam3n. Lingkungan kultur mellputj semua fakto.

=.,-::_ salan n'edium liultur; walaupLln banyak faklor berpotensi

--:-.. -empengaruhi kultur pucuk, dua yang paling penting adaiah suhu
:-=' :z.,aja (penylnaran) (Styer dan Chin, 1983; Pierik, 1987). KultLrr

::i' .€.oala. ,,rurusan BOP EP, Unave.silas LamPung
- r.:r Dr. sumahtri Brojonegoro No.l Bandar LrmpunE 351:15
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:,-:. iapat CiinkLrbasikan pada suhu antara 15 sampai 33 'C, walaupun
:--- .,ubasi yang konstan antaia 24 sanpai 26'C atau anlaa 25
::-ca 27'C acjalah yai'lg paling sering digunakan pada sebagian besar
'z-=-=- le.masuk strawberi (Styer dan Chin, 1983; George dan
l-=-.!:cn. 1984; Pierik, 1987; Gunavr'an, 1995). Suhu yang lebih
-.-,ra^ t3rang digunakan, sedangkan suh! yang lebih Unggi lazim
r':--a<an sebagai perlakuan panas yang dikombinasikan dengan kultur

-F--sra-r untuk Tnemperoleh tanaman staawberi bebas virus (Vine, 1968,
tt- 'e:al .1974).

:a=- ...ilur iainqan, flLrkt.rasr suhu harian brasanya ridak dlperlukan
-E:....,- kadang digunakan pada beberapa spesies seperti pada
:-,1:-' ./rethrum dan jeruk (Styer dan Chin, 1983). lnkubasi pada
iJ- -.:-g berbeda untuk pembentukan'akar dan tajuk telah dilaporkan
tz- '-..=:apa peneliti (Schnalbelrauch dan Sink, 1979i Ben-Jaacov dan

...-.,:-.. cahaya yanE dapat mempengaruhi pertumbuhan kultur in

.:- a:: iiga yaitu kisaran spektrum, fotoperiodisilas, dan intensitas

-=..= Sebagian besar kultur ditanam pada lampu fluoresens putih,

::. :a_a'r, maupun digabung dengan lampu inkandesens ataLl lampu

'-:-...-. ya:r! diperkaya dengan cahaya merah (Grolux). Gabungan
1-'-='a ai,pu fluoresens dengan GrolLrx ciapat menghasilkan tLlnas
.+".'a ).?9 berakar lebih ebat dan berbobot lebih besar dibandingkan

--_::- iJrlas yang diinkubasikan di bawah cahaya lampu hanya dari
:.=- .--.er (Pennazio dan Redolfi, 1973 qqElo Styer dan Chin, '1983)
..:=-=_ :.:operiod siias antara 0 sampai 24 jam dan Lrmumnya
::--:.:- rama penyinaran antara 14 sampal 18 jam per hari, dengan
.::'a- -.a.lg opumum urnumnya 16jam terang dan Sjam gelap (George

=.- :-e-.lngton. 1984; Hartrnann ef a/. 1990i Gunawan, 1995).
-r-::s cada ruang gelap dapat digunakan untuk merangsang

:,=-=. a-:- pada kultur lanaman famili Rosaceae ( Norton dan Boe, 1982).
3r--:aia (isaran intensitas cahaya dapat digunakan, namun yang paling
i- "J- a:alah antara '1 sampai 4 kilolux. Tanaman sering diinkubasikan
-J,a- -le"rsitas cahaya yang lebih tinggi (10 klux) sebelum ditransfer ke

-:r3- -^tuk meningkatkan kemampuan tumbuhnya di rumah kaca;
-a- -r- aemikiail intensitas cahaya terlalu tinggi dapat mengharnbat
:E-.s-.angan akar

-J-=- penelitan ini adalah untuk mempelajari pengarLrh suhu ruang
.-rJ. teriladap multiplikasi tunas strawberi yang berasal dari eksplan

-e_s:e'r pucuk.

€. -rE sIE t:rl.kMld.i



BAHAN DAN METODE PENEL!TIAN

::_. _ a: ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanarnen,
'2.-::: Pedanian, Universitas Lampung mulai bulan Juni 1999 sampai

".,.-.:' 1999. Bahan tanaman untuk eksplan adalah meristem pucLrk
r:- s- -- lanaman strawberi varietas Mentras ko,eksi BLPP Lembang,
- "a= 

::-ai. Medium dasar yang digunakan adalah llls (Murashige dan
:r.'-a -'r$2) yang diperkaya dengan berbagai vitamin dan suplemen

-:-E :- .1, meruoakan lanjutan dan penelitian sebelumnya ienrang
:e-€7-- berbagai konsentrasi sitokinin (benziladenin-BA) te.hadap
-,r::'..s tunas strawberi dari eksplan meristem pucuk. Hasil
:*_::::::_ i3rsebut menunjukkan bahwa konsentrasi BA yang optimum
-r":-J. :a_a:iyakan tunas pucuk dengan penampakan tunas terbaik

":r:- 
- -l.r Komposisi media MS plus BA 1 ].l[4 selanjutnya digunakan

.--r -.-::.rcanyak tunas strawberl. Setiap individu tunas yang normal

=- -::: r.rs olus 1 Fl\l BA, seperti yang ciiiampilkan pada Gambar 1,

:::=-: ae-illQ_a mendapatkan tunas yang ukurannya hampir sama
:- :i,:--:!r.(an ke media MS plus 1[M BA lag:, dan kemudian
:-:_.::.=- r:ia dua suhu yang berbeda selama I minggu Kondis
:+--- -. =aa?. ruano kultur bersuhu 26 12'C dan kondlsi kedua
z.?a- a aa2':.1-r3ng tumbuh \growth chanbeo yang suhunya diatur
-:- =: 'a - 2 'a masing masing dengan fotoperiodisitas 16 jafi] terang

=_ : a- :3ap Pencahayaan kultur menggunakan larnpu fluoresens:- :: -jaN 220V) berkuat penerangan 1000 lux. Pengaturan
":-:{-:,::i3s diLakukan dengan menggunakan pengatLrr waktu (limer

:.-i::::_ a susun daiam rancangan acak lengkap dan setiap periakuan
:ra-: : -i=1oai 10 kali. Setiap satuan percobaan terdiri dari satu botol
. --*- :E-. :::srras 250 ml yang diisi dengan 40 ml media dan ditanami 3
'--.4 :e'.:io: Pengamatan dilakukan pada umur6 dan S lVlST {minggu
:+-:;_ '-=_='n untLrk variabel bobot Segar per tunas secara destruktif.
:-3= sa=: .engamatan, kultur sudah berkembang menjadi 10-12 tunas
:e' :':r:r cenguku.an bobot segar tunas dilakukan pada 10 individu
--ras ::- seiiap botol, yang dilakukan ciua kaii yaitu pada umur 6 dan 8
',i:- S; a- ii! juga dilakukan pengamatan visual dan pemotretan kultur
-i--' -;-cspatkan gambaran pengaruh suhu ruang kultur terhadap
:€.:-i- :!_a_ k!hur strawberi

Juhal SainsdanTeknologi 185



- -:-' eksplan meristem strawberi setelah beaumua 9

- -j:- Tunas yang terbentuk sebanyak 4-5 tunas per
:.a: a_ can tLrnas{unas ini setelah disubkultLrrkan sekali
'-- -r .. diinkubasikan pada suhu yang berbeda

HASIL OAN PEI\4BAHASAN

r: ,-:: : ..ngaTuhi oleh suhu ink,.rbasi (Gambar 2). Ter hat
:: - ::::_ :-.3s strawberi yang dikri iurkan pada suhu 15 1 2

: :-'::: ebh besar dan paoa I t\ilsT menjadl 27% lebih
:j:: _.:-: cilmbuhkan pada suhu 26 12'C Di samping iiu,
: ==' :z'J dkondslkan pada suhu 15 :2'C juga tumbuh
- r:-,:::J.rukkan dengan tunas-tunas yang leblh panjang

:::- ::- perakaTan leblh lebat deripada yang dikondisikan

-a : : ': sebagaimana ter hal pada Gamba.3.

I

o!6c

=.^ja'uh suhu terhadap bobot
i r3r I MST Bar menunjukkan

segar tunas strawberi pada
SE.



:_: 1:_ nl menunjukkan bahwa kultur strawberi tumbuh lebih

:.:-: s k?n pada suhu yang rendah (15 'C) waLaLrpun secara

,' ::::: baseh tunasnya hanya meningkat 27% seleiah

=- :: z^ra B mlnggu (Gambar 2 dan 3) Suhu opl murn tanaman

I :.-a.npakan kLlltur strawberi yang diinkubasikan pada suhu
-: 'C (kanan) dan suhu 26 'C (kiri) pada 8 N,ST

. :::-:an adaLah 13 -19 'C (l'4aas 1985) Hal ln; l/ang
:-.:.:.ian kuiiu. dengan suhu 15 - 2 "C lumbuh Iebih balk

: ...-: : -ra-:is kan pada suhu 26:2'C Dlduga, kuiiu' dengan

: : :: _ .:ndah lebih mendekati syarat tumbuh taneman
' . ..a'a2.) Perbedaan pertumbuhan lni ke,'nungkinan besar

-...- .a'aad2an kualltas tunas yang dihas kan. Pada Gambar

: ::_."?::rn petlo, dan keseluatlhan tLlnas staav,/beri tampak: ::_."?::rn petlo, dan keseluatlhan tLlnas staavJben iampa(
:- :2:: s:jhu 15 - 2'C dibandlngkan ciengan tunas pada suhLl

- '-: ias lunas yang baik sangat diblltuhkan untuk berhasl nya
.:: : :^i el ke kondisi eksternal

Jumal sainsdani.knologi 137

::_ :,-- iueng kutur antara 25_27'C umumnya cocok Llntuk

.= :.-= "...-. kultur jaringan Suhu ruang kultlrr' sering berkaitan

::-_r- ':.::'aisitas: suatLt penuiunan sL-lhu selalu dlkaitkan dengan

:. .:= :::: iiznpa cahaya) dalam ruang kultur (George dan

. :..' '2a4' Jadl ad:nya variasi suhu merupakan aklbat langsLlng

:1 : :.:- .: 3:a: Bahkan dengan iasllltas pendlngin uda.a (AC) atau

.- . _-r beg.,oLn masih orjr-pa ada.lla s-'. ra'9 alaL
r_ _ --l :i: o serla surber cahaya (lamp-J. oe' kare_a i1u

. i:.-.. :.rc kultur terkena cahaya yang 2-4'C lebih tinggi Caripada

::-- -:-: r:'deieksi dalam ruangan Sebaliknya suhu akan menurlrn

-:-:::: .. U:LgtlaP



.: .-'- - .lelapoakan bahwa penurL-tnan suhu btasanya- :- -=' a=g kdltur karena penurLtnan suhu dapat menurunkan
: :_: i: ,.ecara LrmLrrn dan menurunkan kehilanqan karena
: ::_ r:_ ::rms bahwa perangkat fotosintesis berfungsi dengan
:::-: 3.3 cahaya (Styer dan Chin, 1983; Pierik, 1987,

-- : . '?9C) Wa au penurunan suhu pada malam hari terjad
:: : . - -_ i:1..iu. namun keharusan adanya penurunan suhu belum'- : ':- ..-':.- casti Te.lebih lagi, penurunan suhu yang terjadi hanya
-'.. 1.- ..'..a'. dan biasanya masih dalam kisaran suhu optimum.
-: : - -.'.'a oioraktekkan, suhu rendah yang konsian, misalnya 17

. -= -"--r21 bagi kullur Asparagus p/umosus (Fonnesbech et a/..

: : . l a^rrer slrawbel yang srap unrJK o al mar 5d5

- ::-::ar lni suhu rendah berperan penting dalam proses
: .- : :-.,..; . i,r iiri stra"vbet'i i, vilro yaag dilua,.jukkan dengan
-.: =- :.3oi seqaT tunas, lumlah dan lkuran daun, serla akar

r: :.:- aetcan jumlah yang cukup banyak. sehingga selap
:- --.: ..t media multiplikasi dapat langsung dipisah-pisahkan
::. -:::as tanpa memerlukan (perlakuan) pengakaran secara

. - :-- -.':a dan siap untuk diaklimatisasi (Gamba.4) Hal yang
:.- -. 2.. zh bahwa semua tunas yang dikulturkan pada 1 pNl BA

-:- ::-. i terdahulu, 5epe.ti yanE didaftar oieh Stye. dan Chln
-...a-(en bahwa pengakaran strawberi memedukan zat

: ::-.-ia'a tahap multiplikasinya memerlukan 4,4 - 10 pM BA.
-:. :.-. tian ini dapat disimpulkan bahwa inkubasi kLrltur pada

: --:-' yang berbeda dengan yang digLrnakan untuk tahap
: .:r - sa nya 1 BNrl BA + 1 p[/] NAA (Kadha dkk., 1980 d?lelo

: :z- a" 1983), 4,9 pM IBA (Boxus, 1974), atau 5 AM NAA atau
- --,, -',i ph oroglucinol (James, 1979 daeB Styer dan Chin,



s,,.Kr yang lebih rendah (15 t 2 'C), dengan aplikasi zat perangsang

:rilb(ri BA 1pl\,4, ternyata menguntungkair dan manrpu menghasilkan

sltrnbuhan iunas dan akar slrawberi yang lebih baik dibandingkan

-.Ean pada suhu yang biasanya digunakan dalam kLlltur iarlngan
:r€rnan (26 :! 2'C).

;
r
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